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 Abstract: Jamu Kunyit Asam is a traditional Indonesian 

drink made from turmeric and tamarind. The combination 

of turmeric, which is famous for its curcumin content, and 

tamarind, which is rich in important minerals such as 

magnesium, makes the herbal medicine turmeric tamarind 

have many health benefits, such as reducing menstrual 

pain. This activity aims to raise awareness among young 

women about the use of herbal medicine turmeric as an 

alternative to overcome menstrual pain and introduce 

herbal products. The sample for this activity was 32 

students from SMK Al Islam Kudus. The result of this 

activity is an increase in students interest in getting girls 

used to consuming herbal medicine and increasing their 

competence and skills in using tamarind turmeric. In 

conclusion, there is a positive response to an increase in 

the habit of drinking jamu kunyit asam and softskill among 

students  
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Pendahuluan  

Menstruasi adalah pelepasan dinding rahim (endometrium) yang disertai dengan 

pendarahan dan terjadi secara berulang-ulang setiap bulan kecuali pada saat kehamilan 

(Ocviyanti et al., 2020). Normalnya menstruasi pertama pada perempuan terjadi diusia 11-14 

tahun akan tetapi saat ini dapat terjadi lebih cepat pada usia 9 tahun (Sinaga et al., 2020). 

Keluhan yang sering dirasakan pada saat datang menstruasi adalah nyeri menstruasi 

(dysmenorea) (Villasari, 2021). Nyeri menstruasi merupakan salah satu masalah ginekologik 

berupa kram perut pada bagian bawah yang menjalar pada daerah punggung dan kaki (Sinaga 

et al., 2017). 

Keadaan menstruasi yang dialami perempuan akan berbeda satu dengan lainnya, hal ini 

dikarenakan adanya variasi siklus setiap orang yang berbeda-beda (Saraswati, 2016). Siklus 

menstruasi normal terdapat produksi hormon-hormon yang pararel dengan pertumbuhan 

lapisan rahim untuk mempersiapkan implantasi  (pelekatan) dari janin (proses kehamilan) 

(Villasari, 2021). 

Jumlah kejadian nyeri menstruasi di Kabupaten Kudus sebanyak 11.565 jiwa (29,8%), 

data tersebut cenderung berfluktuatif terutama pada usia 15-19 tahun (Dinkes Kab Kudus, 
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2013). Penelitian yang telah dilakukan di Surakarta pada tahun 2023 sebanyak 91,3% remaja 

putri di SMA dan SMK Batik Surakarta pernah mengalami dysmenorea primer (Wulandari & 

Widiyaningsih, 2023).  

Alternatif pengobatan seperti produk herbal yang tidak memiliki efek samping dan 

dapat digunakan untuk mengurangi rasa nyeri mestruasi adalah jamu (Widiatami etal., 2018). 

Salah satu produk herbal yang biasa dikonsumsi dan telah familiar pada masyarakat Indonesia 

untuk mengurangi nyeri haid adalah minuman kunyit (Winarso, 2014). 

Umumnya perempuan akan melakukan pengobatan sendiri untuk mengurangi rasa 

nyerinya dengan menggunakan cara tradisional seperti minum herbal atau jamu kunyit asam. 

Kombinasi kunyit dan asam jawa dapat digunakan untuk menghilangkan gangguan 

dysmenorea (Saraswati, 2016). Cara tradisonal lainnya untuk mengatasi nyeri menstruasi dapat 

dengan melakukan kompres hangat pada perut, yaitu botol yang berisi air panas atau heat patch 

yang mengandung iron chip (Rotin, 2018). 

Senyawa aktif atau bahan kimia yang terkandung dalam kunyit adalah curcumine, 

Curcumine bekerja dengan menghambat rekasi cyclooxygenase (COX-2) sehingga dapat 

menghambat terjadinya inflamasi sehingga dan akan mengurangi kontraksi uterus (Safitri, 

2018). Curcumenol sebagai analgetik akan menghambat pelepasan prostaglandin yang 

berlebihan melalui jaringan epitel uterus dan akan menghambat kontraksi uterus sehingga akan 

mengurangi terjadinya dismenore (Agusafutri, 2017) 

Pentingnya dilakukan sosialisasi berupa penyuluhan tentang pengobatan sendiri pada 

penggunaan jamu agar pengguna dapat memilih obat dengan tepat, membaca dan mengikuti 

petunjuk penggunaan, mengetahui penyimpanan obat dengan benar, memantau efek samping 

obat, dan mencari pertolongan medis jika diperlukan (Pali, 2023). Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan pada penggunaan jamu terdapat adanya pengaruh minuman kunyit terhadap 

penurunan tingkat nyeri haid primer (Safitri, 2014). 

 

Metode  

Kegiatan dilakukan pada hari Rabu, 29 Mei 2023 di SMK Al Islam Kudus. Siswa yang 

mengikuti kegiatan ini adalah siswa kelas X jurusan APHP dengan jumlah 32 siswa.  

1. Tahapan Persiapan 

Kegiatan tahapan persiapan dimulai dengan pengajuan proposal kegiatan kepada pihak 

SMK Al Islam Kudus. Setelah perizinan diperoleh, dilakukan survei lokasi pengabdian, 

penyiapan alat dan bahan. Pada tahapan ini didapatkan siswa yang akan mengikuti kegiatan 

adalah dari kelas X. 

2. Tahapan pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan melakukan sosialisasi terhadap siswa Kelas X 

Jurusan APHP. Penyampaian materi dilakukan dengan interaktif menggunakan power point 

dari pemateri mengenai Jamu, Sejarah jamu, penjelasan masing-masing bahan, Jenis-jenis 

kunyit, manfaat dan cara pembuatan kunyit asam, Takaran bahan serta penjelasan cara 
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penyimpanan produk dan kapan harus mengkonsumsi jamu. Kemudian pada siswa di kelas 10 

APHP juga dibagikan leaflet mengenai informasi produk jamu kunyit asam serta tujuan 

sosialisasi yaitu “Kebiasaan Minum Jamu Kunyit Asam Atasi Nyeri Pada Remaja”. Tahapan 

ini Siswa kelas 10 APHP juga di ajak untuk minum produk jamu kunyit asam bersama.  

3. Tahapan akhir 

Proses monitoring dan evaluasi dilihat berdasarkan pertanyaan dan respons  siswa 

terkait manfaat jamu kunyit asam dan pada tahap pembuatannya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Jamu adalah obat tradisional yang berasal dari bahan tumbuh-tumbuhan, hewan dan 

mineral dan atau sediaan galeniknya atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang belum 

dibakukan dan dipergunakan dalam upaya pengobatan berdasarkan pengalaman (Parwata, 

2016). Salah satu produk herbal yang menjadi alternatif bagi para remaja putri yang ingin 

mengurangi nyeri haid adalah ekstrak kunyit yang memiliki kandungan senyawa fenolik 

sebagai antioksidan, bermanfaat sebagai analgetika, antiinflamasi, antimikroba (Sina, 2012). 

Jamu kunyit asam terdiri dari komponen kunyit dan asam. Kunyit memiliki kandungan 

bioaktif kurkumin dan minyak atsiri yang berkhasiat sebagai antioksidan dan antiinflamasi 

(Sari et al., 2021). Kunyit yang dicampur dengan asam dapat bermanfaat untuk meredakan 

nyeri menstruasi karena didalam buah asam terdapat senyawa alkaloid, saponin, tanin, dan 

sesquiterpene, yang berperan sebagai penurunan kerja saraf, jika keduanya dicampur 

menghasilkan minuman kaya akan analgetik dan antinflamasi (Widyanthi et al., 2021). 

Kegiatan ini dilakukan karena adanya trend pengenalan tanaman obat khususnya yang 

sering digunakan pada penyakit ringan seperti nyeri haid/mestruasi. melalui program 

"Kebiasaan Minum Jamu Kunyit Asam Atasi Nyeri Menstruasi Pada Remaja" yang dilakukan 

di SMK Al Islam Kudus, akan menjadi satu trend cinta produk herbal indonesia.  

Kunyit asam diangkat dalam tema kegiatan sosialisasi karena termasuk dalam salah 

satu jenis minuman tradisional yang sudah sangat populer di masyarakat, khususnya didaerah 

Jawa. Bagi pecinta jamu, kunyit asam merupakan salah satu jamu favorit karena terkenal dari 

campuran rasa manis dan asam yang menyegarkan tanpa rasa pahit dan getir.  

Kandungan aktif alami dari kunyit berfungsi sebagai analgetika, antipiretika, dan 

antiinflamasi sedangkan asam jawa memiliki kandungan aktif yang berfungsi sebagai 

antipiretika dan penenang atau pengurang tekanan psikis. Kandungan aktif dalam kunyit yang 

berfungsi sebagai antiinflamasi dan antipiretik adalah curcumine, dan sebagai analgetika 

adalah curcumenol (Saras, 2023). 

Pengenalan produk jamu kunyit asam bertujuan untuk membentuk kebiasaan minum 

jamu di kalangan remaja khususnya pada remaja putri serta mengetahui manfaat dari kebiasaan 

tersebut. Pemilihan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada remaja yang ada 

di SMK Al Islam untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam membuat minuman sehat 

sehingga menjadi tambahan softskil siswa (Santoso, 2023).  
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Siswa yang mengikuti kegiatan ini merupakan siswa kelas X jurusan APHP dengan 

jumlah 32 siswa. Kegiatan ini diawali dengan program pengenalan tanaman obat melalui 

metode mengenalkan produk jamu kunyit asam yang disajikan dalam materi power point dan 

pemberian leaflet. Informasi dalam materi berisi mengenai jamu mulai dari definisi dan sejarah 

jamu, jenis kunyit, resep dan cara pembuatan jamu kunyit asam, dan manfaat jamu.  

 

Gambar 1. Materi Kegiatan 

 

Kegiatan pelaksanaan ditandai dengan penyampaian materi oleh tim narasumber 

kepada siswa SMK Al Islam Kudus yang merupakan target sasaran kegiatan ini, agar sasaran 

dapat mengetahui materi tentang bahan dan produk yang akan dibuat. Narasumber diawal 

materi menanyakan kepada siswa terkait pemahaman jamu dan kunyit. Hasil tanya jawab 

diawal materi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. 

Selanjutnya proses penyampaian materi oleh narasumber memberikan informasi 

tentang jamu, tanaman obat, khususnya kunyit, serta bahan yang digunakan dalam pembuatan 

minuman kunyit asam.  Siswa diajarkan tentang cara dan proses pembuatan minuman jamu 

kunyit asam, manfaat kunyit dan dan peluang untuk menjadikan minuman kunyit asam sebagai 

alternatif usaha.  

 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 

 

Kegiatan dikelas diakhiri dengan mengajak para siswa untuk Bersama-sama minum 

jamu sebagai langkah awal membentuk kebiasaan minum jamu pada remaja. Dari kegiatan 
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pengabdian masyarakat ini diharapkan siswa mendapatkan edukasi dan pemahaman mengenai 

jamu kunyit asam kepada masyarakat sekitar terutama keluarga. Selain itu melalui program ini 

diharapkan meningkatnya minat siswa  untuk mengkonsumsi jamu dan dengan penyampaian 

pembuatan jamu diharapkan dapat menambah softskill siswa, sehingga bermanfaat bagi siswa 

maupun keluarga. 

 

 

Gambar 3. Pembagian Produk Jamu 

 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai kebiasaan minum jamu kunyit asam 

di SMK Al Islam Kudus terlaksana dengan baik dan mendapatkan respon positif untuk 

meningkatkan kebiasaan minum jamu kunyit asam terkhusus di siswa putri SMK Al Islam 

Kudus sebagai pereda nyeri menstruasi. 
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